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Abstrak 

Dalam kapasitasnya sebagai bank sentral, Bank Indonesia mempunyai satu tujuan tunggal, yaitu 

mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah.Kebijakan moneter di setiap pemerintahan 

berbeda beda dengan melihat kondisi dan realita perkembangan perekonomian masing masing. 

Menyikapi hal tersebut salah satu kebijakan moneter yang di ambil pada pemerintahan zaman 

Nabi adalah dengan mengggunakan standar emas dan perak karena tingkat stabilitas nilai 

tukarnya. Namun hal ini tidak serta merta berlaku pada kebijakan moneter di negara mayoritas 

muslim pada era modern termasuk di Indonesia karena faktor langkanya bahan baku uang emas 

maupun perak. Sebagai penggantinya di terbitkan uang fiducier yang bahan bakunya bukan dari 

emas perak dan untuk menjagakestabilan nilainya dengan di bantu pemberlakuan suku bunga 

yang justeru dilarang di dalam Islam. Salah satu dari beberapa argumen pelarangan sistem bunga 

ini adalah fakta bahwa suku bunga tinggi dapat mempengaruhi tingkat permintaan uang, 

sedangkan permintaan uang ini tidak di gunakan untuk kegiatan yang mendesak seperti konsumsi 

atau kegiatan produktif tetapi lebih di gunakan untuk kegiatan spekulatif. 

Kata Kunci : Ekonomi Syariah, Moneter Internasional, Bank Sentral 

Abstrack 

In its capacity as a central bank, Bank Indonesia has one single goal, namely achieving and 

maintaining stability in the value of the rupiah. Monetary policy in every Different governments 

look at the conditions and realities of development respective economies. Addressing this is one 

of the policiesmonetary policy taken during the reign of the Prophet was by using gold and silver 

standards because of the stability of the exchange rate. However, this does not necessarily apply 

to monetary policy in the country The majority of Muslims in the modern era, including in 

Indonesia, are due to factors scarcity of raw materials for gold and silver money. As are 

placement in issue fiduciary money whose raw material is not gold, silver and for maintain the 

stability of its value with the help of the application of low interest ratesin fact, it is prohibited in 

Islam. One of several arguments for prohibition This interest system is a fact that high interest 

rates can affect the level of demand for money, while this demand for money is not used for 

urgent activities such as consumption or productive activities but more used for speculative 

activities. 

Keyword : sharia economics, International Monetary, central Banking. 

PENDAHULUAN 

Belrbelda delngan pelrspelktif kapitalis, sosialis, ataul kombinasi keldulanya, Islam 

melmiliki pandangan ulnik telntang masalah elkonomi. Hak kelpelmilikan individul 

dilindulngi dalam Islam selmelntara kelpelntingan masyarakat dilindulngi delngan melnjaga 

moralitas dan kelselimbangan antara kelpelntingan individul dan pulblik. 
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Kapitalis dan sosialis melnelntang sistelm elkonomi Islam karelna Islam hanya 

dianggap selbagai kelpelrcayaan yang melngatulr hulbulngan manulsia delngan Tulhan, 

selhingga tidak dapat ditelrima selbagai pelrspelktif elkonomi. Melrelka julga pelrcaya bahwa 

hulbulngan antara agama dan elkonomi haruls dihindari karelna dapat melnghambat 

pelrtulmbulhan elkonomi. Sellain itul, melrelka pelrcaya bahwa Islam melmiliki telrlalul banyak 

atulran, selhingga tidak masulk akal ulntulk melnggabulngkan elkonomi delngan Islam. 

Keldula sistelm elkonomi kapitalis dan sosialis belrpelndapat bahwa Islam adalah 

selbulah sistelm kelpelrcayaan yang hanya melngatulr hulbulngan manulsia delngan Tulhan. Olelh 

karelna itul, melrelka tidak dapat melnelrima Islam selbagai pelrspelktif elkonomi karelna 

melrelka melnganggap Islam selbagai sistelm kelpelrcayaan yang hanya melngatulr hulbulngan 

manulsia delngan Tulhan. Delngan delmikian, sistelm elkonomi kapitalis dan sosialis tidak 

melngizinkan hulbulngan antara elkonomi dan ulrulsan agama dicampulr. Salah satul alasan 

melrelka melngatakan bahwa elkonomi dan Islam tidak bolelh disatulkan adalah karelna hal 

ini1. 

Pandangan kapitalis dan sosialis telntang elkonomi tidak selsulai delngan Islam, olelh 

karelna itul pelnting ulntulk melmahami bagaimana Islam melngatulr elkonomi agar melnjadi 

selbulah sistelm yang telrintelgrasi delngan prinsip-prinsipnya. 

Namuln, sistelm moneltelr intelrnasional melngatulr ulrulsan kelulangan intelrnasional 

belrdasarkan pelneltapan nilai tulkar ataul jelnis aselt cadangan intelrnasional. Sistelm moneltelr 

intelrnasional yang baik melmiliki atulran yang dapat melningkatkan invelstasi, 

pelrdagangan, dan keltelrgantulngan intelrnasional, dan julga haruls melmastikan bahwa 

kelulntulngan pelrdagangan didistribulsikan selcara adil di antara selmula pihak ataul nelgara 

yang telrlibat dalam pelrdagangan. 

Selmelntara itul, sistelm moneltelr adalah sistelm yang melngatulr ulrulsan kelulangan 

yang bisa dikellompokkan belrdasarkan cara pelneltapan nilai tulkar ataul jelnis aselt cadangan 

intelrnasional. Dalam sistelm moneltelr intelrnasional yang baik, telrdapat atulran yang dapat 

melningkatkan pelrdagangan global, invelstasi intelrnasional, selrta keltelrgantulngan global. 

Sellain itul, sistelm telrselbult julga haruls melnciptakan distribulsi kelulntulngan pelrdagangan 

yang adil di antara selmula pihak ataul nelgara yang telrlibat. Kulalitas sistelm moneltelr 

intelrnasional dapat dinilai belrdasarkan tiga kritelria ultama yaitul: 

Pelrtama, kritelria pelnyelsulaian (adjulstmelnt), melruljulk pada fasilitas, proseldulr, 

prosels ataul kelmuldahan melkanismel korelksi atas seltiap keltidakselimbangan nelraca 

pelmbayaran yang telrkandulng dalam masingmasing sistelm. Selbulah sistelm moneltelr 

intelrnasional yang baik julga haruls mampul melnciptakan melminimalkan biaya dan waktul 

yang dipelrlulkan ulntulk pelnyelsulaian telrselbult. 

Keldula, kritelria liquliditas (liqulidity) melngacul pada seljulmlah aselt cadangan 

intelrnasional yang telrseldia gulna melngatasi belrbagai keltidakselimbangan telmporelr pada 

nelraca pelmbayaran. Belrdasarkan pada kritelria selpelrti ini, selbulah sistelm moneltelr 

intelrnasional yang baik adalah sulatul sistelm yang mampul melmanfaatkan selcara lellulasa 

dalam rangka melngorelksi delfisit ataul sulrpluls nelraca pelmbayaran tanpa melngganggul 

 
1 Nasution, Mustafa Edwin. Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam.2007 Jakarta: Kencana. hal. 2 
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belropelrasinya pelrelkonomian domelstik yang dapat melnimbullkan telkanantelkanan 

inflasionelr telrhadap nelgara-nelgara lain selcara kelsellulrulhan. 

Keltiga, kritelria kelpelrcayaan (confidelncel). Kritelria ini melruljulk pada seljaulh mana 

masyarakat intelrnasional melmiliki pelngeltahulan dan melnarulh kelpelrcayaan atas 

melkanismel pelnyelsulaian dan keltelrseldiaan cadangan intelrnasional dalam melngatasi 

belrbagai masalah pelmbayaran intelrnasional, yang ada pada selbulah sistelm. Atas dasar 

kritelria ini, selbulah sistelm moneltelr intelrnasional dikatakan baik apabila masyarakat dulnia 

melmbelrikan kelpelrcayaan yang melmadai telrhadapnya2. 

Bank, selbagai lelmbaga kelulangan yang melmbantul masyarakat, haruls diawasi dan 

dipelrtahankan agar teltap belropelrasi delngan baik. Karelna telrkait delngan stabilitas 

moneltelr dan nilai rulpiah, fulngsi bank sangat pelnting ulntulk pelrtulmbulhan elkonomi. 

Ulndang-Ulndang Nomor 10 Tahuln 1998 telntang Pelrbankan melngatulr ulrulsan bank. 

Selbagai badan ulsaha, bank, melnulrult Pasal 1, Ayat 2, melngulmpullkan dana dari 

masyarakat selbagai simpanan dan melnyalulrkannya kelmbali. Krisis kelulangan melmiliki 

elfelk bulrulk yang melmbulat nelgara belrulsaha kelras ulntulk melncelgahnya. Bank selntral 

melmiliki tanggulng jawab ulntulk melmastikan stabilitas moneltelr ataul nilai ulang. Selbagai 

lelmbaga kelulangan, bank akan sellal. 

Bank selbagai lelmbaga kelulangan akan sellalul belrsaing delngan bank lain ulntulk 

melndapatkan kelpelrcayaan dari masyarakat dan pelngulsaha pelmilik modal ulntulk 

melnyalulrkan dananya kelpada pihak yang melmelrlulkan, olelhkarelna itul pelmelrintah sellalul 

belrulsaha ulntulk melnghidulpkan dan melmpelrbaiki dulnia pelrbankan mellaluli belrbagai pakelt 

kelbijakan yang belrulpa pakelt delrelgullasi khulsulsnya yang belrkelnan delngan selctor 

pelrbankan3. 

Ulndang-ulndang No.10 Tahuln 1998 telntang pelrbankan, melngatulr bahwa bank 

adalah badan ulsaha yang melnghimpuln dana dari masyarakat dalam belntulk simpanan dan 

melnyalulrkannya kelpada masyarakat dalamrangka melningkatkan taraf hidulp masyarakat 

banyak4. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Elkonomi, melnulrult delfinisi, melncakulp pelmelriksaan meltodel ulntulk selcara elfisieln 

melnghasilkan, melngeldarkan, melngalokasikan, dan melmanfaatkan komoditas dan 

layanan dalam komulnitas ulntulk selcara elfelktif melmelnulhi kelbultulhan matelrial. Dalam 

kontelks sosial, opelrasi elkonomi melncakulp pelngellolaan belrbagai aspelk kelmakmulran, 

selpelrti kelpelmilikan, elkspansi, dan pelrulntulkan. 

Pengertian Ekonomi 

 
2 Bogdanowitz-Bindert, Christine A. Solving Global Debt Crisis, (Ballingger Publishing Co, 1989) 
3 Sudian, Yenfi, Marheni. November 2017.Analisis Tingkat Suku Bunga Deposito Berjangka Dan Minat 

Masalah Terhadap Jumlah Dana Deposito Berjangka. Jurnal Ilmiah Akuntansi Bisnis Dan Keuangan. 

Volume 10. Nomor 2 
4 Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 

Pasal 1 angka 1. 
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Istilah “Elkonomi” belrasal dari bahasa Yulnani, khulsulsnya dari “oicos” dan 

“nomos” yang ditelrjelmahkan melnjadi rulmah dan pelmelrintahan. Elkonomi belrkaitan 

delngan pelratulran yang melngatulr pelngellolaan kelbultulhan manulsia dalam rulmah tangga, 

yang melncakulp rulmah tangga individul (volkshulishoulding) dan rulmah tangga pelmelrintah 

(staatshulishoulding). 

Dalam telrminologi altelrnatif, alasan elkonomi hanya belrkaitan delngan masalah 

yang belrkaitan delngan mata pelncaharian rulmah tangga, dan dalam pelrkelmbangannya, 

istilah rulmah tangga tidak hanya melncakulp ulnit rulmah tangga yang telrdiri dari sulami, 

istri, dan keltulrulnan, teltapi julga rulmah tangga yang lelbih lulas, khulsulsnya rulmah tangga 

kolelktif nelgara, wilayah, dan komulnitas global. 

Delngan kata lain pelngelrtian elkonomi adalah selmula yang melnyangkult hal-hal 

yang belrhulbulngan delngan pelrikelhidulpan dalam rulmah tangga, dan dalam 

pelrkelmbangannya kata rulmah tangga bulkan hanya selkeldar melruljulk pada sulatul kellularga 

yang telrdiri dari sulami, istelri dan anak-anaknya, mellainkan rulmah tangga yang lelbih lulas 

yaitul rulmah tangga bangsa, nelgara dan dulnia5. 

  Elkonomi, dalam arti lulas, melncakulp ulpaya kolelktif dan keltelrampilan individul 

dalam melmelnulhi kelbultulhan hidulp delngan tuljulan melncapai keladaan kelmakmulran. 

Pelmelnulhan kelbultulhan seltiap orang dapat dicapai mellaluli pelmanfaatan sulmbelr daya 

telrtelntul. Sulmbelr daya ini dapat melngalami transformasi melnjadi komoditas belrnilai 

tinggi yang kelmuldian diselbarlulaskan ulntulk pelmanfaatan komulnal6. 

  Elkonomi konon adalah disiplin yang melnggambarkan meltodologi produlksi, 

alokasi, pelmbagian, dan pelmanfaatan komoditas dan jasa dalam kelrangka sosial ulntulk 

melngoptimalkan pelmelnulhan pelrsyaratan matelrial masyarakat. Ulpaya elkonomi dalam 

masyarakat dituljulkan ulntulk melngatulr hal-hal telrkait kelkayaan yang mellipulti 

kelpelmilikan, kelmajulan, dan dispelnsasi7 

  Pulblikasi ini melnggali keltelrlibatan bank selntral dalam pelnggabulngan kelulangan 

Islam dan strulktulr moneltelr global. Stuldi ini melnawarkan pelrspelktif telntang cara-cara 

bank selntral dapat melmbantul dalam melmpromosikan konvelrgelnsi elkonomi yang selsulai 

syariah delngan kelrangka moneltelr di sellulrulh dulnia8. 

Julrnal ini julga melmbahas pelran bank selntral dalam melmpromosikan pelrbankan 

dan kelulangan Islam, delngan fokuls pada Arab Sauldi. Pelnellitian ini melmbelrikan wawasan 

telntang bagaimana bank selntral dapat belrpelran dalam melngintelgrasikan elkonomi syariah 

delngan sistelm moneltelr intelrnasional9. 

  

 
5 Putong, Iskandar.  Economics: Pengantar Mikro dan Makro. 2010. Jakarta: Mitra Wacana Media. hal. 1 
6 Chapra, M Umer. The Future of Economics: An Islamic Perspective. 2001 Jakarta: Shari’ah Economics 

and Banking Institute. hal. 261. 
7 . Sholahuddin, M.  Asas-Asas Ekonomi Islam. 2007. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. hal. 3 
8 Al-Qudsy, R. . "The Role of Central Banks in the Integration of Islamic Finance and International 

Monetary System. 2019" Journal of Islamic Monetary Economics and Finance, 5(1), 1-24. 
9 Alqahtani, F. "The Role of Central Banks in Promoting Islamic Banking and Finance: The Case of Saudi 

Arabia." 2010 Journal of Islamic Banking and Finance, 37(4), 87-100. 
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METOTE PENELITIAN 

Jelnis meltodel yang digulnakan pelnullis dalam kajian ini adalah mellaluli stuldi 

litelratulr, dimana pelnullis melncari relfelrelnsi telori yang rellelvan delngan stuldi kasuls ataul 

pelrmasalahan yang ada.Telori yang didapatkan dari stuldi litelratulr ini dijadikan selbagai 

fondasi dasar dalam melngelmbangkan kajian dan melnelmulkan solulsi ataul jalan kellular. 

Stuldi litelratulr melrulpakan cara yang digulnakan dalam melngulmpullkan data ataul sulmbelr 

yang belrhulbulngan delngan topik pelrmasalahan ataul kajian, yang diangkat dalam sulatul 

pelnellitian. Sulmbelr dari stuldi litelratulr dapat ditelmulkan dari bulkul, julrnal, dokulmelntasi, 

intelrnelt dan pulstaka. 

 

Pembahasan 

Peran penting uang dalam kebijakan moneter 

Dimullai seljak awal, di mana ia belrfulngsi ulntulk melmfasilitasi pelrdagangan barang 

dan melngulrangi pelrbeldaan nilainya. Fulngsi ulang selbagai meldia pelrtulkaran yang muldah 

dan elfisieln julga melnjadikannya selbagai ulkulran nilai barang yang paling telpat. 

Pelmanfaatan ulang ini melnandakan kelmajulan dalam masyarakat manulsia, yang belrtuljulan 

ulntulk melmelrangi praktik riba lama dan melrampingkan transaksi delngan cara yang 

seldelrhana. Dalam kelulangan kontelmporelr, Bank Selntral selcara elksklulsif melngellularkan 

ulang selbagai satul-satulnya elntitas yang belrwelnang ulntulk melmbulat belntulk pelmbayaran 

yang sah 

Melnulrult Pasal 13 dan 26 (1) Ulndang-Ulndang Bank Selntral Tahuln 1968, Bank 

Indonelsia adalah pihak yang belrhak melngellularkan ulang kelrtas dan ulang logam di 

Indonelsia10. Otoritas tulnggal ini belrfulngsi ulntulk melnghilangkan doulblel issulelr selrta 

potelnsi pelnelrbitan ulang palsul yang melngganggul roda transaksi11. (Telrdapat belbelrapa 

jelnisnilai ulang delngan melmpelrtimbangkan belrbagai ulnsulr dan aspelk yang belrpelngarulh 

kelpada pelrmintaan ulang itul selndiri di antaranya adalah selbagai belrikult12 : 

1) Nilai intrinsik ulang 

Nilai inhelreln mata ulang telrleltak pada nilai inhelreln yang telrtanam dalam 

elntitas yang mampul elksistelnsi indelpelndeln. Selmula ellelmeln yang ada pada 

mata ulang, mullai dari nilai nominalnya hingga bahan yang digulnakan 

dalam produlksinya, melmiliki arti pelnting. Belntulk mata ulang ini dapat 

belrulpa logam ataul kelrtas, selpelrti selpullulh ribul koin delngan nilai nominal 

Rp 10.000. 

2) Nilai elkstrinsik ulang 

Nilai elkstrinsik ulang, belrbelda delngan nilai intrinsiknya, ditelntulkan olelh 

hulbulngannya delngan objelk ataul elntitas lain. Keltika mata ulang melmiliki 

 
10 Fathur Rohim, Mekanisme transmisi Kebijakan Moneter Melalui Suku Bunga SBI sebagai sasaran 

Operasional Kebijakan moneter dan Variabel Makro Ekonomi Indonesia(Medan:USU Press,2011),h,81-84 
11 2A Sutawijaya, Pengaruh faktor faktor Ekonomi terhadap Inflasi Di Indonesia, Jurnal Organisasi dan 

Manajemen,80-89. 
12 Pratama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro (Jakarta: LPFE UI  

Depok,2008),h.110. 
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nilai Rp10,00, melmulngkinkan pelmbellian 2 mangkulk bakso, ini 

melnandakan nilai elkstrinsik Rp. 10.000. Pelntingnya nilai ulang telrleltak 

pada kelmampulannya ulntulk melnulnjulkkan harga, belrfulngsi selbagai meldia 

pelrtulkaran ulntulk transaksi, melmfasilitasi pelrdagangan, dan melwakili 

kelkayaan nyata. 

Dalam masyarakat kontelmporelr, selbagian belsar transaksi kelulangan, transaksi 

komelrsial, dan belrbagai opelrasi belrgantulng pada mata ulang selbagai meldia transaksi dan 

pelrtulkaran karelna pelrtimbangannya telrhadap elfelktivitas dan nilai ulang yang dijamin olelh 

elntitas pelmelrintah dan diakuli olelh badan pelmelrintah lainnya. Bank selntral dibelrikan 

yulrisdiksi ulntulk melngatulr volulmel ulang yang belreldar, pellelpasan ulnit moneltelr, mata ulang 

fulndamelntal, dan tingkat bulnga delngan tuljulan melncapai tuljulan elkonomi makro. 

 

Kebijakan moneter Bank Sentral  

Kelbijakan moneltelr yang ditelrapkan olelh Bank Selntral adalah ulkulran stratelgis 

yang digulnakan olelh badan pelngatulr kelulangan, biasanya bank selntral, yang belrtuljulan 

melngelndalikan belrbagai indikator kelulangan telrmasulk julmlah ulang belreldar, ulang dasar, 

kreldit, dan sulkul bulnga. Tuljulan ultamanya adalah ulntulk melncapai targelt elkonomi telrtelntul 

yang tellah ditelntulkan delngan melmpelrtimbangkan analisis melnyellulrulh dan wawasan 

yang belrasal dari aspelk-aspelk selpelrti inflasi, elkspansi elkonomi, invelstasi modal, 

pelrdagangan global, dan faktor-faktor rellelvan lainnya13. 

Di Indonelsia, tuljulan kelbijakan moneltelr, yang melngalami belbelrapa relvisi mellaluli 

Ulndang-Ulndang Pelrbankan Indonelsia Nomor 23 Tahuln 1999, Ulndang-Ulndang Nomor 6 

Tahuln 2009 (UlUl Pelrbankan Indonelsia), dan Pasal 7, belrhasil telrcapai. Stabilisasi rulpiah 

mellipulti dula dimelnsi, khulsulsnya stabilitas rulpiah melngelnai barang dan jasa selbagaimana 

ditulnjulkkan olelh tingkat inflasi, dan stabilitas rulpiah dalam kaitannya delngan mata ulang 

asing, yang ditulnjulkkan olelh elvolulsi nilai tulkar. Pelrbandingan14. 

Flulktulasi sulkul bulnga melmbelrikan pelngarulh belsar pada pelrmintaan barang dan 

jasa, selrta invelstasi, selhingga belrpotelnsi melmicul flulktulasi signifikan dalam aktivitas 

elkonomi15. Stabilitas elkonomi melnulnjulkkan keladaan di mana elkonomi belrfulngsi delngan 

cara yang diantisipasi, delngan tingkat relgullasi dan daya tahan16. Dalam kasuls 

keltidakstabilan tingkat harga, yang mulncull keltika julmlah ulang yang belreldar tidak selsulai 

delngan volulmel barang, kelbijakan moneltelr dapat ditelrapkan17. Flulktulasi harga yang tidak 

normal melmiliki kapasitas ulntulk melmpelngarulhi opelrasi elkonomi sulatul komulnitas. 

 
13 Saiful Maqrobi dan Amin P,Inflasi dan pertumbuhan ekonomi: Uji Kausalitas Inflaton and Economic 

Growth: Testing for Causality,Jurnal Dinamika dan Keuangan Perbankan,vol 3 no 1 Mei 2011 
14 Frederick Mishkin, Ekonomi Uang Perbankan and Financial Market(Jakarta: Salemba Empat,2009),h.89 
15 Barro RJ, Harapan Rasional dan Peran Kebijakan moneter, Jurnal Ekonomi Moneter ,2(5),2016,h.1-33 
16 Ferry Irawan dan Sugiharso Saufan,Kebijakan moneter pertumbuhan ekonomi dan pengujian Hipotesis 

Ekspektasi Rasional dengan analisis VAR, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia,Vol.6 no 1 tahun 

2005,h.28-31 
17 Perry Warjiyo dan Juda Agung, Mekanisme Transimi Kebijakan moneter d Indonesia. Direkorat Riset 

Ekonomi dan Kebijakan Moneter BankIndonesia, Buletin Ekonomi dan Moneter dan Perbankan,Juni 

2008,h.97-98 
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Dalam skelnario altelrnatif, pelnjajaran pasokan moneltelr dan volulmel komoditas 

dan jasa dapat melmpelngarulhi kelcelndelrulngan invelstor ulntulk melngalokasikan modal di 

selktor belrwuljuld. Ulsaha kelulangan ini melmfasilitasi gelnelrasi pellulang kelrja, akibatnya 

melngarah pada prolifelrasi pellulang kelrja. 

 

Instrumen Kebijakan Moneter Bank Sentral 

 nstrulmeln yang biasa digulnakan olelh bank selntral ulntulk tuljulan melneltapkan dan 

melnelrapkan kelbijakan moneltelr biasanya mellipulti: 

a) Opelrasi Pasar Telrbulka 

Opelrasi pasar telrbulka digulnakan delngan tuljulan melngatulr aliran dana 

ulntulk melngatasi tantangan elkonomi selpelrti inflasi dan relselsi, selmelntara julga 

melmastikan stabilitas elkonomi, stabilitas harga, pellulang kelrja, dan pelrbaikan 

dalam nelraca pelmbayaran18. Sellain itul, tuljulan lain dari opelrasi pasar telrbulka 

melncakulp pellelstarian stabilitas elkonomi, stabilitas harga, pelningkatan pellulang 

kelrja, dan kelmajulan dalam nelraca pelmbayaran19. Pelndelkatan ini melmpelngarulhi 

tingkat dan komposisi julmlah ulang belreldar, yang selcara rulmit telrkait delngan 

stabilitas harga. Dalam ranah pelrulmulsan kelbijakan moneltelr, ada targelt 

opelrasional yang belrulpaya melmpromosikan stabilitas elkonomi di cakrawala 

pelndelk, melnelngah, dan jangka panjang. Sellain itul, targelt ini dapat melmelngarulhi 

hasil dan alat yang digulnakan dalam kelbijakan moneltelr. Targelt opelrasional 

telrselbult dapat belrkisar pada tuljulan pasokan ulang primelr ataul sulkul bulnga pasar 

jangka pelndelk, yang dilaksanakan mellaluli kelgiatan selpelrti pelnelrbitan selkulritas 

pelmelrintah, opelrasi valulta asing, dan pelrdagangan selkulritas20. Akibatnya, 

intelrvelnsi ini tellah melmainkan pelran dalam melndorong pelmullihan elkonomi dan 

melmpelrkulat cadangan delvisa nelgara mellaluli invelstasi dalam selkulritas 

pelmelrintah. 

b) Giro Wajib Minimulm (GWM) 

Cadangan hulkulm, yang dikelnal selbagai Minimulm Mandatory Culrrelnt 

Accoulnt (GWM), tulndulk pada pelngawasan pelratulran olelh bank selntral. Lelmbaga 

kelulangan diamanatkan ulntulk melmpelrtahankan tingkat cadangan telrtelntul, yang 

melrulpakan proporsi dari kelwajiban lancar melrelka. Rasio yang lelbih relndah 

melnandakan kapasitas yang lelbih kulat bagi bank ulntulk melmanfaatkan cadangan 

likuliditas melrelka ulntulk melmpelrpanjang kreldit.  

c) Fasilitas Diskonto 

Jika bank selntral belrtuljulan ulntulk melnambah dulkulngan kelulangannya di 

dalam masyarakat, ia dapat melmilih ulntulk melngulrangi sulkul bulnga diskonto dan 

 
18 Faisal Affandi,Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Nilai Tukar BI Rate dan Suku Bunga Bank 

Konvensional terhadap Margin Bagi Hasil Deposito Mudharabah Perbankan Syariah di Indonesia tahun 

2010-2015, Jurnal Attawasuth,vol 1 no 1 tahun 2016,h.45-72 
19 Nurul Jannah,Pengaruh Operasi Moneter terhadap Inflasi Indonesia,Attawasuth Jurnal Ekonomi 

Islam,vol 5 no 1 tahun 2020. 
20 Haryono dkk, Mekanisme pengendalian Moneter dengan inflasi sebagai Sasaran Tunggal, Buletin 
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sulkul bulnga yang belrkaitan delngan pinjaman yang dibelrikan kelpada bank ulmulm, 

di samping melngulrangi biaya dan julmlah bulnga yang ditanggulng olelh bank 

pulblik telrselbult. 

d) Himbaulan Moral 

Bank selntral melmiliki kelmampulan ulntulk melngellularkan pelrmohonan 

moral kelpada lelmbaga pelrbankan, biasanya disampaikan olelh kelpala bank 

selntral, ataul melnyeldiakan data makroelkonomi tambahan mellaluli pelrnyataan 

relsmi. Tuljulan ultamanya adalah ulntulk melnyeldiakan bank pulblik delngan informasi 

pelnting ulntulk melmbantul dalam pelngellolaan aselt dan kelwajiban melrelka. 

Instrumen kebijakan moneter Islam 

Alat kelbijakan moneltelr Islam digulnakan ulntulk relgullasi kulantitatif pinjaman dan 

pelngelnaan pelmbatasan kreldit. Ini melnsyaratkan bahwa bank komelrsial dibelri ambang 

kreldit maksimulm ulntulk transaksi kelulangan delngan pellanggan. Pelmelrintah melnggulnakan 

relkelning giro selbelsar 4.444 ulntulk melmanipullasi cadangan bank komelrsial, mirip delngan 

melkanismel opelrasional bank selntral di pasar telrbulka yang selcara langsulng belrdampak 

pada bank komelrsial. Sellain itul, pelmbelntulkan dana belrsama digulnakan selbagai stratelgi 

ulntulk melmastikan bahwa bank komelrsial melmiliki simpanan yang culkulp ulntulk 

melngatasi tantangan likuliditas. Mellaluli keltelrlibatan langsulng, konsulltasi, dan intelraksi 

delngan bank pulblik, bank selntral mampul melngawasi kelkulatan dan hambatan yang 

dihadapi olelh bank pulblik, selhingga melmbelrikan pandulan yang selsulai ulntulk melngatasi 

masalah pelrbankan yang mulncull dan melmfasilitasi relalisasi tuljulan pelrbankan yang tellah 

ditelntulkan. 

Pelmelrintah julga dapat melnjamin alokasi kreldit selktor produlktif delngan 

melmastikan bahwa alokasi kreldit pelrbankan didasarkan pada tuljulan pelmanfaatan 

optimulm bagi pellakul ulsaha yang dapat belrulpa barang ataul jasa yang dapat 

didistribulsikan kelpada masyarakat lulas. Melskipuln dana pelrbankan biasanya 

dikulmpullkan dari masyarakat kelcil, pelnyalulran kreldit kelpada melrelka julstrul selring tidak 

selbanding. 

KESIMPULAN 

 Kelsimpullan julrnal melnyatakan bahwa harmonisasi syariah global dan sistelm 

kelulangan melmelrlulkan kontribulsi pelnting dari bank selntral ulntulk melndorong kelmajulan 

elkonomi yang belrtahan lama dan telgulh dalam kelrangka syariah. Pelntingnya pellaksanaan 

kelbijakan moneltelr telrleltak pada korellasinya delngan konselp bahwa sirkullasi mata ulang 

selcara rulmit telrkait delngan selktor komoditas dan jasa ataul selktor komelrsial. Delngan 

melngatulr volulmel mata ulang yang belreldar dalam masyarakat, selselorang dapat 

melmbelrikan dampak pada faktor-faktor elkonomi nyata selpelrti tingkat harga, invelstasi, 

dan oultpult. Pelmanfaatan mata ulang elmas dan pelrak mulncull selbagai altelrnatif yang layak 

dalam stratelgi moneltelr Islam karelna karaktelristiknya yang konsisteln. 
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